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Anak stunting berisiko mengalami peningkatan morbiditas dan mortalitas,
penurunan kekebalan sistem imun dan peningkatan risiko infeksi. Stunting
disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya seperti riwayat ASI Eksklusif, riwayat
MPASI, status gizi ibu saat hamil, status pendidikan ibu dan riwayat BBLR. Tujuan
umum dari penelitian ini adalah menganalisis faktor-faktor yang berhubungan
dengan kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas
Jelakombo Jombang.

Jenis penelitian adalah observasional analitik dengan rancangan cross-
sectional. Sampel yang digunakan adalah total sampling sebanyak 42 responden.
Data diperoleh melalui pengukuran berat badan dan tinggi badan balita serta
wawancara menggunakan kuisioner . Analisa bivariat menggunakam uji chi square,
dilanjutkan dengan analisa multivariat menggunakan uji regresi logistik.

Hasil analisa bivariat menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara riwayat
ASI Eksklusif (p value = 0,653), status pendidikan ibu (p value = 0,806) dan
riwayat BBLR (p value = 2.241) dengan kejadian stunting.Ada hubungan antara
riwayat MPASI (p value = 0,032) dan status gizi ibu saat hamil (p value = 0,030)
dengan kejadian stunting. Hasil analisa multivariat menunjukkan anak dengan
riwayat MPASI tidak baik memiliki risiko stunting 1,156 kali dibandingkan anak
dengan riwayat MPASI sesuai (OR = 1,156). Anak dengan status gizi ibu saat hamil
KEK memiliki risiko stunting 1,183 lebih dibanding tidak KEK (OR =1,183). Jadi,
faktor yang paling berpengaruh terhadap kejadian stunting pada balita usia 24-59
bulan di wilayah kerja Puskesmas Jelakombo Jombang adalah status gizi ibu saat
hamil.
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